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ABSTRAK 
 
Pelabuhan terdiri dari daratan, perairan disekitarnya, merupakan kegiatan pemerintah dan 
kegiatan ekonomi. Pelabuhan Ciwandan merupakan suatu pelabuhan Internasional. Pemanfaatan 
penggunaan pelabuhan sangat berpengaruh terhadap kinerja pelayanan dan kepuasan pelanggan 
kinerja pelabuhan yang effisien. Oleh karena itu perlunya optimalisasi kinerja dermaga 
berdasarkan tahun 2018 terhadap fasilitas dermaga (BOR). Hasil perhitungan nilai BOR tahun 
2018 sebesar 25.65% dengan panjang dermaga (403 meter) masih optimal. Hasil prediksi yang 
dilakukan menggunakan forecasting di SPSS (Statical Package for the Social Sciences) dengan 
metode logarithmic dihasilkan nilai BOR dari tahun ke tahun hanya mengalami sedikit 
peningkatan untuk nilai BOR > 70% dibutuhkan waktu yang sangat lama. 
 
Kata kunci : Bongkar Muat, BOR, Forecasting, SPSS 
 
ABSTRACT 
 
The port consists of land, the waters around it, are government activities and economic activities. 
Ciwandan Port is an international port. Utilization of port use is very influential on efficient service 
performance and customer satisfaction. Therefore the need to optimize dock performance based on 
2018 on dock facilities (BOR). The results of the calculation of the 2018 BOR value amounted to 
25.65% with the pier length (403 meters) still optimal. The results of predictions made using 
forecasting in the SPSS (Logistical Package for the Social Sciences) with the logarithmic method 
resulted in a BOR value from year to year which only slightly increased for the value of BOR> 70% 
which required a very long time. 
 
Keywords : Loading and unloading, BOR, Forecasting, SPSS. 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
Transportasi Laut adalah salah satu sistem 
 
yang perlu dioptimalisasikan untuk 
mewujudkan suatu kawasan yang menyatukan 
seluruh wilayah di Indonesia. Dikarenakan 
Transportasi Laut merupakan salah satu faktor 
yang mendukung perekonomian di Indonesia. 
Indonesia merupakan salah satu negara 
kepulauan yang terbesar di dunia. Hal ini 
menyebabkan peran pelayaran sangatlah 
 
penting dari segi ekonomi, sosial, pemerintahan, 
keamanan, maupun pertahanan. 
Salah satu alat transportasi laut yang 
memiliki peranan penting dalam sistem 
angkutan laut adalah kapal. Kapal sangat 
dibutuhkan dalam melakukan berbagai kegiatan 
di pelayaran, seperti kegiatan bongkar muat 
barang, kegiatan transportasi penumpang, 
kegiatan perniagaan, kegiatan pengangkutan 
bahan baku (minyak mentah, minyak bensin, 
bahan gas, dan lain-lain), dan kegiatan 
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pertahanan suatu negara. Untuk mewujudkan 
kegiatan-kegiatan tersebut agar terlaksana 
dengan baik, maka harus didukung dengan 
fasilitas yang menunjang, seperti fasilitas pada 
dermaga dan pelabuhan. 
Pelabuhan Umum Ciwandan Banten terletak 
bebas ditepi selat sunda pada kordinat : 06⁰-01'-
12'' LS dan 105⁰-7'-05'' BT. Pelabuhan ini 
sangat strategis, terletak dijalur perdagangan 
 
internasional. Merupakan pelabuhan 
internasional cabang Banten salah satu dari 
beberapa pelabuhan terbesar di Indonesia yang 
terletak di kecamatan Ciwandan, Kotamadya 
Cilegon mempunyai hubungan akses darat 
melalui jalan tol Jakarta-Merak. Pelabuhan 
Ciwandan dikelola oleh Pelindo II, Pelabuhan 
Umum Ciwandan diresmikan pada tanggal 27 
Agustus 1988 dengan luas daerah lingkungan 
kerja daratan 54,7 Ha dan daerah lingkungan 
kerja perairan sekitar 4.100Ha. Pelabuhan 
Ciwandan merupakan suatu rantai pelabuhan 
yang terhubung dengan rantai logistik nasional, 
regional, dan internasional. Hal ini dikarenakan 
jalur Selat Sunda yang sangat ramai karena 
dilewati oleh kapal yang berukuran besar yang 
berasal dari Thailand, Malaysia, dan Singapura, 
dengan tujuan ke Australia dan Selandia Baru. 
Jalur ini juga dilewati oleh Kapal tanker yang 
berukuran besar dan petikemas tipe New 
Panamax dari Eropa yang menuju China, 
Jepang, dan Korea Selatan. Dermaga dan 
fasilitas lain juga perlu diperhatikan untuk 
kegiatan tambat dan bongkar muat. 
 
Seiring bertambahnya waktu perkembangan 
yang begitu pesat dalam segala bidang 
mengakibatkan pelabuhan akan mengalami 
peningkatan dan perkembangan, dimana 
kegiatan pada bongkar muat mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Maka dari itu 
 
perlu diadakannya optimalisasi dan 
perancangan fasilitas dermaga di Pelabuhan 
Ciwandan. 
 
 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Dermaga 
Dermaga adalah suatu struktur fasilitas 
pelabuhan yang dibangun dilaut atau sungai 
yang menghubungkan bagian darat dan terdiri 
dari bangunan atas yang dibuat dari balok, pelat 
lantai, dan tiang pancang yang mendukung 
bangunan diatasnya. Konstruksi dermaga 
diperlukan untuk menahan gaya-gaya akibat 
tumbukan kapal dan beban selama proses 
bongkar muat (Suwandi Saputro). 
 
B.1.1 Tipe Dermaga 
1. Tipe Marginal 
Marginal adalah dermaga yang dibuat sejajr 
dengan pantai dan biasanya berimpit dengan 
garis pantai. Dermaga tipe marginal dapat 
dibangun apabila garis kedalaman laut hamper 
merata dengan garis pantai. Tipe dermaga ini 
hanya dapat ditambatkan kapal pada satu sisinya 
yang menghadap ke perairan. 
 
 
Gambar 1. Dermaga Tipe Marginal 
(sumber: Saputro Suwandi, Bahan Kuliah) 
 
 
2. Tipe Finger  
Finger adalah dermaga yang berada pada 
garis pantai dan posisinya tegak lurus dengan 
garis pantai. Sehingga kapal dapat bertambat 
pada kedua sisi dermaga. Umumnya digunakan 
untuk melayani kapal barang. 
 
 
Gambar 2. Dermaga Tipe Finger 
(sumber: Saputro Suwandi, Bahan Kuliah) 
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3. Tipe Open   
Tipe open adalah tipe dermaga terbuka 
dimana dermaga terletak menjorok ke laut 
sehingga dermaga berada pada kedalaman yang 
cukup dalam. Umumnya digunakan untuk kapal 
pengangkut gas alam yang memiliki ukuran 
kapal yang besar. Untuk menghubungkan 
dermaga dengan daratan, maka dibangun jalan 
penghubung. 
 
 
Gambar 3. Dermaga Tipe Open 
(sumber: Saputro Suwandi, Bahan Kuliah) 
 
B.2 Bongkar Muat  
Bongkar muat merupakan gabungan dari 
beberapa alat untuk membantu dioperasikan dan 
digunakan untuk kegiatan bongkar muat barang 
dari kapal ke dermaga ataupun sebaliknya. 
Dengan adanya sistem untuk melaksankan 
bongkar muat dengan cepat, menghindari dari 
kerusakan terhadap barang, peralatan, dan 
kecelakaan kerja harus di minimalisir. 
Melaksanakan seluruh kegiatan bongkar muat 
harus di butuhkan perencanaan. 
 
 
B.3 Alat-alat Bongkar Muat Curah Kering 
Dalam melaksanakan fungsi dari lapangan 
 
penumpukan, dibutuhkan beberapa alat yang 
dapat menunjang kinerja dari lapangan itu 
sendiri. Berikut adalah beberapa alat yang 
menunjang kegiatan penumpukan bongkar 
muat. 
 
 
B.3.1 Multipurpose Gantry Crane Pelabuhan 
Umum Ciwandan Banten 
 
memiliki 2 unit Multipurpose Gentry Crane 
dengan kapasitas masing-masing 35 dan 36 Ton, 
yaitu 2 unit Gentry Crane yang telah di 
mofifikasi sehingga dapat digunakan untuk 
menangani container dan dry bulk. 
Multypurpose Gentry Crane ini adalah satu-
satunya di Indonesia dengan kecepatan 3 
menit/hoock cycle. 
 
B.3.2 Electrical Grab 
Sebagai penunjang Multypurpose Gentry 
crane, telah disiapkan 2 unit Electrical Grab 
dengan kapasitas masing2 15 m3. 
 
B.3.3 Hopper 
Untuk mengimbangi kecepatan operasi Grab, 
maka disiapkan pula 2 unit hooper dengan 
kapasitas 70 m3. 
 
B.3.4 Exavator 
Exavator atau Ekskavator berfungsi 
sebagai mesin penggeruk,untuk membantu 
melakukan pekerjaan pemindahan material dar 
suatu tempat ketempat yang lain dengan 
mudah sehingga dapat menghemat waktu. 
 
B.3.5 Wheel Loader 
Wheel Loader adalah alat yang dapat 
bermanuver dengan cepat dan lincah di dalam 
palka kapal, bahkan ditempat yang sempit 
sekalipun. Alat ini sangat mendukung kinerja 
bongkar muat barang curah kering. Seperti 
kedelai, jagung, gandum, bungkil, raw suger, 
garam, termasuk batu bara. 
 
C. METODE PENELITIAN 
C.1 Deskripsi Lokasi 
Bahan studi kasus yang akan dibahas pada 
penelitian Tugas Akhir ini adalah Pelabuhan 
Ciwandan. Pelabuhan Ciwandan terletak di 
kecamatan Ciwandan Kotamadya, Cilegon 
dengan jarak 97 km dari Jakarta-Ciwandan dan 
jarak sekitar 11 km dari kota Cilegon-Anyer, 
Banten. Secara geografis pelabuhan umum 
Ciwandan Banten terletak bebas ditepi selat 
sunda pada kordinat : 06⁰-01'-12'' LS dan 
105⁰-7'-05'' BT. 
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Gambar 4. Denah Lokasi Pelabuhan Ciwandan 
(sumber: Google Maps) 
 
C.2 Pengambilan Data  
Dalam penelitian ini data yang digunakan 
didapat dari P.T Indonesia Port Corporation 
cabang Banten. Pengambilan data juga 
diperoleh dengan melakukan survey ke lokasi 
yang ditinjau, yaitu Pelabuhan Ciwandan, 
Banten berdasarkan izin yang dikeluarkan 
oleh pihak P.T. Pelabuhan Indonesia II 
(Persero) cabang Banten. 
 
C.2.1 Data Dermaga  
Tabel 1. Rincian Fasilitas Setiap Dermaga 
 
 
C.2.2 Data Alat berat  
Data alat berat digunakan untuk mengetahui 
beban yang disebabkan oleh alat berat yang 
digunakan untuk membantu melakukan bongkar 
muat. 
 
Tabel 2. Data Alat Berat 
 
C.3 Pengolahan Data  
C.3.1 Metode Logarithmic  
Berikut ini rumus logarithmic yang 
digunakan untuk membantu peramalan. 
 
 
C.3.2 Berth Occupancy Ratio (BOR)  
Berth Occupancy Ratio (BOR) ialah 
perbandingan antara jumlah waktu dermaga 
terpakai dan jumlah waktu dermaga selama satu 
periode yang dinyatakan dengan persen. BOR 
dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
 
D. HASIL STUDI 
D.1 Data  
Data arus kapal yang terjadi di pelabuhan 
Ciwandan ini terjadi sesuai hasil perhitungan 
dari Bagian operasional cabang Banten. Berikut 
ini data arus kapal pada pelabuhan kawasan 
Ciwandan. 
Tabel 3. Data Arus Kapal 
Tahun 
Arus Kapal 
(Unit)  
2014 863 
2015 866 
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2016 852 
2017 864 
2018 891 
 
Muatan yang diangkut antara lain gandum, 
aspal, batu bara. Sedangkan data arus bongkar 
muat yang terjadi pada pelabuhan Ciwandan. 
  
Tabel 4. Data Arus Bongkar 
Tahun 
Arus Bongkar 
Muat (ton) 
  
2014 6039527 
2015 6107071 
2016 6135379 
2017 6059842 
2018 6189942 
 
D.2 Forecasting  
Berikut ini dalam menghitung proyeksi 
peramalan kebutuhan pelabuhan Ciwandan 
dalam 5 tahun dan menggunakan metode 
logarithmic yang terdapat pada software SPSS. 
 
Tabel 5. Forecasting 
Tahun Arus Kapal (Unit) Arus Bongkar Muat (ton) 
   
2019 867 6182387 
2020 869 6207703 
2021 870 6233006 
2022 872 6258296 
2023 873 6283574 
 
 
D.3 Berth Occupancy Ratio  
Hasil perhitungan BOR dapat 
memperhitungkan kebutuhan panjang dermaga 
yang dibutuhkan untuk jangka waktu yang 
ditentukan. 
 
Tabel 6. BOR Eksisting 
Tahun 
Arus Kapal 
Arus Kapal 
rata2 
P.Kpl 
JP BOR 
(Unit) (unit) (jam) (%)   
2014 863 72 16632 54 25.45 
2015 866 72 16671 54 25.51 
2016 852 71 16401 54 25.10 
2017 864 72 16632 54 25.45 
2018 891 73 16767 54 25.65 
 
Dalam perhitungan BOR diambil contoh 
berdasarkan kedatangan dan keberangkatan 
kapal dan panjang kapal. Dalam perhitungan 
nilai BOR dihitung setiap kapal yang masuk dan 
keluar di Dermaga 5A tahun 2018. 
 
Berdasarkan perhitungan nilai BOR dapat 
dilihat bahwa nilai BOR pada tahun 2018 
sebesar 25.65<70% dengan panjang dermaga 
(403 meter), maka nilai BOR pada tahun 2018 
fasilitas yang ada di dermaga 5 masih dapat 
digunakan secara intensif. 
 
E. KESIMPULAN 
 
Dalam suatu penelitian dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah yaitu memperoleh 
data dan mengolahnya sesuai dengan 
perencanaan seperti melakukan proyeksi 
sampai tahun yang direncanakan, menentukan 
kebutuhan lapangan penumpukan dengan 
mencari luas lapangan dengan mengolah data 
yang ada sehingga kinerja pelabuhan dapat 
terpenuhi, menentukan sistem bongkar muat 
yang digunakan agar dapat menghasilkan 
kegiatan bongkar muat yang efektif dan 
efisien. 
Tabel 7. BOR Peramalan 5 tahun 
Tahun 
Arus 
Kapal 
Arus Kapal 
rata2 P. Kpl JP BOR 
(Unit) (Unit) 
 
(jam) (%)   
2019 867 72 16697 54 25.55 
2020 869 72 16724 54 25.59 
2021 870 73 16751 54 25.63 
2022 872 73 16778 54 25.67 
2023 873 73 16805 54 25.71 
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